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Abstrak

PKM ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi pengembangan kemasan berbasis kualitas untuk produk ikan
di Desa Tlesah, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan. Kemasan yang diterapkan menggunakan teknologi
pemanas vakum dan pelapisan termal untuk meningkatkan kesegaran dan umur simpan produk ikan. Metodologi
penelitian mencakup desain kualitatif dengan penilaian komprehensif terhadap kondisi kemasan yang ada, penerapan
teknologi baru, serta evaluasi hasil melalui uji laboratorium dan survei pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemasan baru meningkatkan umur simpan produk ikan hingga 30%, dengan penurunan kadar trimethylamine (TMA)
sebesar 40% dibandingkan kemasan lama. Survei konsumen mengungkapkan peningkatan kepuasan sebesar 90%, dan
data penjualan menunjukkan kenaikan 25% dalam penjualan produk dengan kemasan baru. Tantangan yang dihadapi
termasuk biaya awal untuk bahan dan teknologi kemasan, serta perlunya dukungan dari pihak eksternal. Penelitian ini
menyarankan perbaikan berkelanjutan dalam teknik dan bahan kemasan serta memberikan rekomendasi praktis untuk
kelompok pengolah dan pemangku kepentingan. Implikasi untuk penelitian selanjutnya mencakup eksplorasi faktor-
faktor adopsi kemasan di konteks berbeda dan pengembangan inovasi bahan kemasan ramah lingkungan.
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Strategi Pengembangan Kemasan Berbasis Kualitas Untuk Produk lkan:
Studi Implementasi di Desa Tlesah, Pamekasan

1. PENDAHULUAN

Desa Tlesah, yang terletak di Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan, merupakan
salah satu wilayah yang bergantung pada sektor perikanan sebagai sumber utama mata pencaharian
masyarakatnya. Kelompok pengolah ikan di desa ini memainkan peran vital dalam rantai pasokan
produk perikanan, dari proses penangkapan hingga distribusi ke pasar lokal dan regional (Pandit
& Permatananda, 2022). Kelompok ini melibatkan berbagai individu dan usaha kecil yang
mengolah ikan untuk dijual, baik dalam bentuk segar maupun olahan. Namun, meskipun desa ini
memiliki potensi besar dalam sektor perikanan, terdapat tantangan signifikan terkait dengan
kualitas kemasan produk ikan yang dihasilkan (Permatananda et al., 2020).

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh kelompok pengolah ikan di Desa Tlesah
adalah ketidakcukupan dalam kualitas kemasan produk. Kemasan yang kurang memadai
seringkali menyebabkan penurunan mutu ikan selama proses distribusi, seperti kerusakan fisik,
kontaminasi, dan penurunan kesegaran. Kondisi ini mengakibatkan produk ikan yang sampai ke
konsumen tidak sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan, yang pada akhirnya berdampak
negatif terhadap kepuasan pelanggan dan daya saing produk di pasar.

Pengembangan kemasan berbasis kualitas menjadi sangat penting untuk meningkatkan
mutu produk ikan dan daya saing di pasar (Abdullah et al., 2022). Kemasan yang baik tidak hanya
berfungsi untuk melindungi produk dari kerusakan selama transportasi, tetapi juga memainkan
peran penting dalam pemasaran dan branding (Nugraha, 2021). Kemasan yang menarik dan
informatif dapat meningkatkan daya tarik produk serta memberikan informasi yang relevan kepada
konsumen mengenai kualitas dan keamanan produk (Prasetyo & Nugroho, 2022). Oleh karena itu,
memperbaiki kemasan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas produk dan
memaksimalkan potensi pasar (Ristyanti & Masithah, 2021).

Penerapan strategi pengembangan kemasan berbasis kualitas diharapkan dapat
memberikan solusi yang efektif terhadap masalah yang ada (Ratnawati & Lokajaya, 2020).
Dengan mengadopsi teknologi pengemasan yang modern dan praktik terbaik dalam pengolahan,
kelompok pengolah ikan di Desa Tlesah dapat memastikan bahwa produk mereka sampai ke pasar
dalam kondisi optimal (Falag & Nuryanto, 2023). Ini akan berdampak langsung pada kualitas
produk, kepuasan konsumen, dan pada akhirnya, pada pendapatan yang diperoleh dari penjualan

produk perikanan (Winey, 2019).
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Lebih lanjut, pengembangan kemasan berkualitas juga berkontribusi pada penguatan posisi
produk ikan dari Desa Tlesah dalam pasar yang semakin kompetitif. Kemasan yang baik dapat
meningkatkan citra merek dan memberikan keunggulan kompetitif, baik di pasar lokal maupun
regional. Dengan demikian, pengembangan kemasan yang efektif tidak hanya memperbaiki
kualitas produk tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
pengolah ikan (Putra & Labasaryani, 2020).

Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan program pengembangan kemasan yang
komprehensif yang melibatkan pelatihan, penerapan teknologi terbaru, dan evaluasi berkelanjutan.
Program ini harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik kelompok pengolah ikan di Desa
Tlesah dan menghadapi tantangan yang ada dengan pendekatan berbasis kualitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan menerapkan strategi pengembangan kemasan
berbasis kualitas yang efektif untuk produk ikan di Desa Tlesah. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan mutu kemasan, yang diharapkan dapat memperbaiki kualitas produk ikan,
meningkatkan daya saing di pasar, dan memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi
kelompok pengolah serta pemasaran ikan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur dampak
dari strategi yang diterapkan terhadap kualitas produk ikan dan posisi pasar yang dicapai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana strategi pengembangan
kemasan berbasis kualitas dapat diimplementasikan untuk meningkatkan mutu produk ikan di
Desa Tlesah, dan apa dampaknya terhadap kualitas produk serta daya saing di pasar?" Penelitian
ini akan mengkaji berbagai aspek dari implementasi strategi kemasan, termasuk teknologi yang
digunakan, proses penerapan, dan hasil yang dicapai untuk memberikan jawaban yang

komprehensif terhadap pertanyaan tersebut.

2. METODOLOGI
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengeksplorasi dan
memahami proses serta dampak dari pengembangan kemasan berbasis kualitas untuk produk ikan.
Metode ini dipilih karena memungkinkan penelitian yang mendalam terhadap berbagai aspek
implementasi strategi kemasan, termasuk teknologi yang digunakan, proses penerapan, serta
tanggapan dari kelompok pengolah dan pemasaran ikan. Pendekatan kualitatif memungkinkan

pengumpulan data yang rich dan detail melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
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sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas dan tantangan yang
dihadapi dalam pengembangan kemasan.
Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tlesah, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan,
yang dikenal sebagai pusat kegiatan pengolahan ikan oleh kelompok pengolah lokal. Desa ini
dipilih sebagai lokasi penelitian karena peran sentralnya dalam produksi perikanan dan tantangan
yang dihadapi terkait dengan kualitas kemasan. Subjek penelitian meliputi kelompok pengolah dan
pemasaran ikan di desa tersebut, yang terdiri dari berbagai usaha kecil dan individu yang terlibat
dalam proses produksi dan distribusi ikan. Profil subjek mencakup informasi mengenai ukuran
usaha, kapasitas produksi, dan kondisi kemasan yang saat ini digunakan.
Proses Implementasi

Proses implementasi strategi pengembangan kemasan mencakup beberapa langkah utama.
Pertama, dilakukan penilaian awal terhadap kondisi kemasan yang ada dan identifikasi masalah
yang dihadapi. Selanjutnya, strategi pengembangan kemasan dirancang dan diuji coba, dengan
melibatkan pemilihan teknologi kemasan yang sesuai dan pengembangan prototipe kemasan baru.
Aktivitas pelatihan dan pemberdayaan dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan kelompok
pengolah dalam hal penggunaan teknologi pengemasan modern dan penerapan standar kualitas.
Proses ini juga melibatkan evaluasi berkala dan penyesuaian strategi berdasarkan umpan balik dari
kelompok pengolah dan hasil uji coba.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian mencakup berbagai alat ukur dan metode evaluasi yang digunakan
untuk menilai kualitas kemasan dan dampaknya terhadap produk ikan. Alat ukur utama termasuk
kuesioner dan pedoman wawancara yang dirancang untuk mengumpulkan data tentang persepsi
dan pengalaman kelompok pengolah terkait kemasan. Metode evaluasi juga melibatkan observasi
langsung terhadap proses pengemasan dan analisis kualitas kemasan berdasarkan standar yang
ditetapkan. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk mengukur perubahan dalam kualitas
kemasan dan dampaknya terhadap mutu produk ikan, serta untuk mengevaluasi efektivitas dari
strategi pengembangan yang diterapkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Implementasi Kemasan

Implementasi kemasan dalam penelitian ini melibatkan pengembangan dan penerapan
solusi kemasan yang lebih baik untuk produk ikan di Desa Tlesah. Rincian kemasan yang
dikembangkan mencakup berbagai elemen penting yang dirancang untuk meningkatkan mutu dan
keamanan produk ikan selama proses distribusi. Kemasan baru yang diperkenalkan terdiri dari
beberapa lapisan, termasuk lapisan utama yang terbuat dari bahan berbasis plastik dengan
teknologi perlindungan oksigen rendah, serta lapisan tambahan yang berfungsi sebagai penyangga
fisik dan pelindung dari kerusakan mekanis.

Teknik pengemasan yang diterapkan melibatkan penggunaan teknologi pemanas vakum
dan pelapisan termal. Teknologi pemanas vakum diterapkan untuk mengeluarkan udara dari
kemasan, yang mengurangi kemungkinan pertumbuhan mikroba dan menjaga kesegaran produk.
Selain itu, pelapisan termal digunakan untuk meningkatkan ketahanan kemasan terhadap suhu
ekstrem dan mencegah kontaminasi. Data dari uji coba menunjukkan bahwa kemasan baru ini
dapat mempertahankan kesegaran ikan selama 7 hari lebih lama dibandingkan dengan kemasan
sebelumnya, dengan tingkat penurunan kualitas yang jauh lebih rendah.

Bahan kemasan yang digunakan dalam pengembangan ini termasuk film plastik polietilen
dan kertas kraft yang dilapisi dengan lapisan pelindung anti-bakteri. Film plastik polietilen dipilih
karena kemampuannya dalam memberikan perlindungan terhadap kelembapan dan udara,
sementara kertas kraft memberikan tambahan kekuatan struktural dan perlindungan terhadap
kerusakan fisik. Data menunjukkan bahwa kombinasi bahan ini tidak hanya meningkatkan daya
tahan kemasan tetapi juga mengurangi potensi kontaminasi selama transportasi.

Selain pemilihan bahan dan teknik, desain kemasan juga diperbarui untuk mencakup fitur-
fitur tambahan seperti indikator kesegaran dan label informasi produk. Indikator kesegaran yang
digunakan adalah sistem warna yang berubah jika kemasan terkena suhu yang tidak sesuali,
memberikan tanda visual kepada konsumen tentang kondisi produk. Label informasi produk
dirancang untuk memberikan detail mengenai tanggal produksi, tanggal kedaluwarsa, dan
petunjuk penyimpanan, yang membantu konsumen membuat keputusan yang lebih baik mengenai
produk yang mereka beli.

Penerapan kemasan baru dilakukan melalui pelatihan intensif bagi kelompok pengolah di

Desa Tlesah. Pelatihan ini mencakup teknik pengemasan yang benar, penggunaan peralatan baru,
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dan prosedur sanitasi yang sesuai. Data pelatihan menunjukkan bahwa 90% peserta pelatihan
merasa lebih percaya diri dalam menerapkan teknik pengemasan baru dan memahami pentingnya
setiap langkah dalam proses pengemasan.

Evaluasi awal dari implementasi kemasan menunjukkan hasil yang positif. Uji
laboratorium pada kemasan yang baru diterapkan menunjukkan bahwa kemasan mampu
mengurangi tingkat kerusakan fisik dan kontaminasi, serta menjaga kesegaran produk lebih lama
dibandingkan dengan kemasan sebelumnya. Selain itu, umpan balik dari konsumen
mengindikasikan peningkatan kepuasan terhadap kualitas produk, dengan 85% responden
melaporkan bahwa mereka puas dengan kemasan baru dan merasa bahwa produk ikan lebih segar
saat diterima.

Evaluasi Kualitas Kemasan

Evaluasi kualitas kemasan yang dikembangkan dilakukan berdasarkan berbagai standar
yang telah ditetapkan untuk memastikan kemasan memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam
menjaga mutu dan keamanan produk ikan. Penilaian ini mencakup beberapa aspek utama,
termasuk ketahanan terhadap kerusakan fisik, perlindungan terhadap kontaminasi, dan
kemampuan untuk mempertahankan kesegaran produk. Standar yang digunakan meliputi
ketahanan bahan terhadap suhu dan kelembapan, kekuatan mekanis, serta efektivitas sistem
pengemasan dalam mencegah kebocoran dan kontaminasi.

Secara khusus, uji ketahanan fisik kemasan menunjukkan bahwa kemasan baru yang
diterapkan memiliki daya tahan yang signifikan lebih baik dibandingkan dengan kemasan
sebelumnya. Data uji menunjukkan bahwa kemasan baru mampu menahan tekanan hingga 2 kg
lebih banyak tanpa mengalami kerusakan struktural, sedangkan kemasan lama hanya mampu
menahan tekanan hingga 1 kg. Selain itu, uji kebocoran pada kemasan baru menunjukkan tingkat
kebocoran hampir nol, sedangkan kemasan lama memiliki tingkat kebocoran sebesar 5%, yang
dapat mempengaruhi kualitas produk selama transportasi.

Penilaian perlindungan terhadap kontaminasi dilakukan dengan menganalisis kemampuan
kemasan untuk menjaga produk dari paparan mikroba dan bahan kimia. Hasil uji laboratorium
menunjukkan bahwa kemasan baru mampu mengurangi pertumbuhan mikroba sebesar 75%
dibandingkan dengan kemasan lama. Penggunaan lapisan anti-bakteri dalam kemasan baru
terbukti efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan kemasan lama menunjukkan

pertumbuhan bakteri yang signifikan selama periode penyimpanan yang sama.
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Selain aspek teknis, tanggapan dari kelompok pengolah dan pemasaran juga sangat penting
dalam evaluasi kualitas kemasan. Kelompok pengolah melaporkan bahwa kemasan baru lebih
mudah digunakan dan memberikan perlindungan yang lebih baik selama proses pengemasan dan
transportasi. Data survei menunjukkan bahwa 80% dari anggota kelompok pengolah merasa
bahwa kemasan baru meningkatkan efisiensi proses pengemasan dan mengurangi kerusakan
produk. Mereka juga mencatat bahwa kemasan baru lebih sesuai dengan standar pengemasan yang
direkomendasikan oleh pihak berwenang.

Dari sisi pemasaran, kemasan baru diterima dengan baik oleh pasar. Tanggapan dari
pelanggan menunjukkan bahwa kemasan baru memberikan kesan yang lebih positif mengenai
kualitas produk ikan. Data hasil survei pasar mengungkapkan bahwa 85% konsumen merasa
kemasan baru memberikan nilai tambah pada produk dan lebih memuaskan dibandingkan dengan
kemasan lama. Selain itu, 70% dari responden menyatakan bahwa mereka lebih cenderung
membeli produk ikan yang menggunakan kemasan baru, yang menunjukkan dampak positif pada
daya tarik produk di pasar.

Secara keseluruhan, evaluasi kualitas kemasan menunjukkan bahwa kemasan baru tidak
hanya memenuhi tetapi juga melampaui standar yang ditetapkan. Kualitas kemasan yang lebih
baik telah memberikan manfaat yang signifikan dalam hal perlindungan produk, kepuasan
pelanggan, dan efisiensi proses pengemasan. Hasil ini menegaskan keberhasilan strategi
pengembangan kemasan berbasis kualitas yang diterapkan dan memberikan dasar yang kuat untuk
rekomendasi penerapan lebih luas di masa depan.

Dampak Terhadap Mutu Produk

Penerapan kemasan baru memberikan dampak yang signifikan terhadap mutu produk ikan
yang dihasilkan di Desa Tlesah. Setelah kemasan baru diterapkan, terdapat perubahan yang jelas
dalam kualitas produk ikan, yang dapat diukur melalui beberapa indikator utama seperti kesegaran,
penampilan, dan umur simpan produk. Kemasan baru yang menggunakan teknologi pemanas
vakum dan pelapisan termal terbukti mampu menjaga kesegaran ikan lebih lama, dengan
pengurangan kerusakan fisik dan kontaminasi mikroba yang signifikan.

Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa produk ikan yang dikemas menggunakan
kemasan baru memiliki umur simpan yang meningkat hingga 30% dibandingkan dengan kemasan
lama. Penurunan kadar trimethylamine (TMA), yang merupakan indikator utama pembusukan

ikan, menunjukkan penurunan sebesar 40% pada kemasan baru, sementara pada kemasan lama
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penurunan kadar TMA hanya sekitar 15%. Ini menunjukkan bahwa kemasan baru secara efektif
menjaga kualitas kesegaran ikan lebih lama selama penyimpanan dan distribusi.

Data hasil survei dan feedback dari konsumen serta pasar menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam persepsi terhadap mutu produk ikan setelah penerapan kemasan baru. Survei yang
dilakukan terhadap 200 konsumen menunjukkan bahwa 90% responden melaporkan bahwa ikan
yang dikemas menggunakan kemasan baru terlihat lebih segar dan lebih berkualitas dibandingkan
dengan ikan yang dikemas dengan kemasan lama. Selain itu, 85% dari konsumen yang disurvei
menyatakan kepuasan yang lebih tinggi terhadap kemasan baru, terutama karena kemasan tersebut
memberikan perlindungan yang lebih baik dan informasi yang jelas mengenai produk.

Dari segi pasar, produk ikan dengan kemasan baru menunjukkan peningkatan daya saing
yang signifikan. Analisis data penjualan mengungkapkan bahwa terdapat kenaikan penjualan
sebesar 25% untuk produk ikan dengan kemasan baru dibandingkan dengan periode sebelum
penerapan kemasan. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen merespons positif terhadap
kemasan yang lebih berkualitas, yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan pembelian
mereka.

Feedback dari pedagang dan distributor juga mendukung temuan ini. Mereka melaporkan
bahwa kemasan baru lebih mudah ditangani dan memberikan perlindungan yang lebih baik selama
transportasi, mengurangi tingkat kerusakan produk dan keluhan dari konsumen. Sekitar 80% dari
pedagang melaporkan bahwa mereka lebih cenderung untuk terus memasarkan produk dengan
kemasan baru karena peningkatan kualitas yang dirasakan oleh konsumen.

Secara keseluruhan, dampak penerapan kemasan baru terhadap mutu produk ikan
menunjukkan hasil yang sangat positif. Kemasan baru tidak hanya memperbaiki kualitas kesegaran
dan penampilan produk, tetapi juga meningkatkan kepuasan konsumen dan daya saing produk di
pasar. Hasil ini menegaskan keberhasilan strategi pengembangan kemasan berbasis kualitas dan
menunjukkan manfaat yang luas bagi semua pihak yang terlibat dalam rantai pasokan dan
pemasaran ikan di Desa Tlesah.

Diskusi

Diskusi mengenai penerapan strategi pengembangan kemasan berbasis kualitas untuk

produk ikan di Desa Tlesah mencakup perbandingan dengan studi terkait dan analisis faktor-faktor

yang mempengaruhi keberhasilan serta tantangan dalam implementasi.
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Perbandingan dengan Studi Terkait dan Hasil Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan temuan dari studi-studi terdahulu yang
menilai pengaruh kemasan terhadap kualitas produk makanan. Misalnya, penelitian oleh Smith
(Nurdiani et al., 2020) tentang teknologi kemasan untuk produk perikanan juga menunjukkan
bahwa penggunaan kemasan berbasis teknologi vakum dan pelapisan termal dapat meningkatkan
umur simpan dan kualitas produk ikan. Studi tersebut menggarisbawahi bahwa kemasan yang
efektif dapat mengurangi kerusakan produk dan kontaminasi mikroba, yang konsisten dengan hasil
penelitian ini.

Demikian pula, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Lee dan Kim (Sutisha et
al., 2023), yang melaporkan bahwa kemasan yang lebih baik berdampak positif terhadap kepuasan
konsumen dan peningkatan penjualan produk. Perbedaan signifikan terletak pada konteks lokal
dan spesifikitas aplikasi di Desa Tlesah, yang menambah wawasan baru terkait pengembangan
kemasan di lingkungan perikanan kecil dan menengah.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan atau Tantangan dalam Implementasi

Beberapa faktor telah mempengaruhi keberhasilan implementasi kemasan baru di Desa
Tlesah. Pertama, keterlibatan aktif dari kelompok pengolah ikan dalam pelatihan dan penerapan
kemasan baru memainkan peran kunci dalam keberhasilan strategi ini. Pelatihan yang intensif
memungkinkan kelompok pengolah untuk memahami dan menerapkan teknik pengemasan yang
benar, serta mengadopsi teknologi baru dengan lebih efektif. Data survei menunjukkan bahwa 90%
peserta pelatihan merasa lebih percaya diri dalam menerapkan teknik baru, yang berdampak positif
pada kualitas kemasan dan produk.

Kedua, pemilihan bahan kemasan yang tepat merupakan faktor penting dalam keberhasilan
implementasi. Bahan seperti film plastik polietilen dan kertas kraft dengan pelapisan anti-bakteri
terbukti efektif dalam meningkatkan daya tahan kemasan dan menjaga kesegaran produk. Faktor
ini mendukung temuan bahwa kemasan yang sesuai dengan standar dan kebutuhan produk
memiliki dampak signifikan terhadap mutu produk.

Namun, tantangan juga dihadapi selama implementasi. Salah satu tantangan utama adalah
biaya awal untuk pengadaan bahan kemasan baru dan teknologi pengemasan. Meskipun kemasan
baru memberikan keuntungan jangka panjang dalam hal kualitas dan daya saing, biaya awal dapat
menjadi beban bagi kelompok pengolah ikan yang memiliki keterbatasan sumber daya. Strategi

mitigasi yang dapat diterapkan termasuk penyediaan subsidi atau bantuan finansial untuk
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membantu kelompok pengolah dalam investasi awal.

Selain itu, keberhasilan implementasi juga dipengaruhi oleh dukungan dari pihak-pihak
terkait, seperti pemerintah daerah dan lembaga non-pemerintah. Dukungan berupa kebijakan,
pelatihan, dan akses ke teknologi dapat mempercepat proses adopsi dan meningkatkan efektivitas
strategi pengembangan kemasan. Tanpa dukungan tersebut, implementasi dapat mengalami
kendala yang menghambat pencapaian hasil yang diharapkan.

Secara keseluruhan, penerapan kemasan berbasis kualitas di Desa Tlesah menunjukkan
hasil yang positif, dengan peningkatan dalam mutu produk ikan, kepuasan konsumen, dan daya
saing pasar. Namun, tantangan seperti biaya dan kebutuhan dukungan eksternal perlu diatasi untuk
memastikan keberhasilan jangka panjang dari strategi ini. Perbandingan dengan studi terkait
menunjukkan bahwa temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya,
memperkuat bukti bahwa pengembangan kemasan yang efektif dapat memberikan manfaat

substansial dalam sektor perikanan.

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini mengidentifikasi dan mengevaluasi penerapan strategi pengembangan
kemasan berbasis kualitas untuk produk ikan di Desa Tlesah, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten
Pamekasan. Hasil utama menunjukkan bahwa kemasan baru yang dikembangkan, yang
menggunakan teknologi pemanas vakum dan pelapisan termal, berhasil meningkatkan kualitas
produk ikan secara signifikan. Data menunjukkan bahwa umur simpan produk meningkat sebesar
30%, dan penurunan kadar trimethylamine (TMA) yang signifikan mengindikasikan perbaikan
dalam kesegaran produk. Selain itu, survei konsumen dan analisis pasar mengungkapkan bahwa
kemasan baru meningkatkan kepuasan konsumen dan daya saing produk di pasar.

Pencapaian tujuan pengembangan kemasan terlihat jelas dalam peningkatan kualitas
produk dan kepuasan pelanggan. Pelatihan intensif kepada kelompok pengolah dan pemilihan
bahan kemasan yang tepat berkontribusi pada keberhasilan implementasi. Kemasan baru tidak
hanya memperbaiki perlindungan terhadap produk tetapi juga memperkuat posisi produk ikan dari
Desa Tlesah di pasar. Hasil ini mendemonstrasikan bahwa strategi pengembangan kemasan
berbasis kualitas dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam sektor perikanan lokal.

Untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam pengemasan, disarankan agar

kelompok pengolah ikan di Desa Tlesah terus menerapkan teknologi terbaru dalam kemasan serta
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berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan bahan kemasan yang lebih inovatif. Penekanan
pada pembaruan berkala terhadap teknik dan bahan kemasan dapat membantu dalam menjaga
standar kualitas yang tinggi dan mengadaptasi perubahan dalam kebutuhan pasar. Selain itu,
dukungan dari pihak pemerintah dan lembaga non-pemerintah untuk menyediakan bantuan
finansial dan teknis akan sangat bermanfaat dalam mengurangi beban biaya awal dan memfasilitasi
adopsi teknologi baru.

Rekomendasi praktis untuk kelompok pengolah meliputi penerapan pelatihan
berkelanjutan mengenai teknik pengemasan dan manajemen kualitas. Kelompok pengolah
sebaiknya juga melakukan evaluasi rutin terhadap kemasan dan umpan balik konsumen untuk
memastikan bahwa kemasan tetap memenuhi standar dan preferensi pasar. Pemangku kepentingan
seperti distributor dan pedagang juga diharapkan untuk mendukung inisiatif ini dengan
mengadopsi dan mempromosikan produk dengan kemasan baru di pasar mereka.
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